




2.1. Kelapa Sawit 
 Menurut Setyamidjaja (2006) kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) 
berasal dari Afrika. Elaeis Guineensis Jaqc termasuk Ordo Palmales, Famili 
Arecaceae dan Genus Elaeis. Kelapa sawit (Elaeis) adalah tanaman perkebunan 
penting penghasil minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati 
(biodiesel). Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah 
Malaysia. Diperkirakan pada tahun 2009, Indonesia akan menempati posisi 
pertama produsen sawit dunia. Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit 
dilakukan kegiatan perluasan areal pertanaman, rehabilitasi kebun yang sudah ada 
dan intensifikasi. Pelaku usaha tani kelapa sawit di Indonesia terdiri dari 
perusahaan perkebunan besar swasta, perkebunan negara dan perkebunan rakyat. 
Usaha perkebunan kelapa sawit rakyat umumnya dikelola dengan model 
kemitraan dengan perusahaan besar swasta dan perkebunan negara (Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung , 2008). 
 Pohon Kelapa Sawit terdiri dari pada dua spesies Arecaceae atau famili 
Palma yang digunakan untuk pertanian komersil dalam pengeluaran minyak 
kelapa sawit. Pohon Kelapa Sawit Afrika, Elaeis Guineensis, berasal dari Afrika 
barat di antara Angola dan Gambia, manakala Pohon Kelapa Sawit Amerika, 
Elaeis Oleifera, berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Kelapa sawit 
termasuk tumbuhan pohon. Tingginya dapat mencapai 24 meter. Bunga dan 
buahnya berupa tandan, serta bercabang banyak. Buahnya kecil dan apabila masak 
berwarna merah kehitaman. Daging buahnya padat, dan kulit buahnya 
mengandungi minyak. Minyaknya digunakan sebagai bahan minyak goreng, 
sabun, dan lilin. Hampasnya dimanfaatkan untuk makanan ternak, khususnya 
sebagai salah satu bahan pembuatan makanan ayam, tempurungnya digunakan 
sebagai bahan bakar dan arang.  
 Hasil panen kelapa sawit dikenal dengan istilah Tandan Buah Segar 
(TBS). Agribisnis kelapa sawit di Indonesia memiliki tujuan utama untuk 
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menghasilkan hasil olahan dari TBS tersebut dalam bentuk menjadi Crude Palm 
Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO). Hasil olahan inilah yang nantinya akan 
digunakan sebagai bahan baku industri dan sebagai salah satu komiditi ekspor 
andalan Indonesia. Untuk menghasilkan mutu minyak kelapa sawit yang baik, 
maka  diperlukan adanya pengawasan pada sistem agribisnis kelapa sawit, mulai 
dari hulu hingga hilir. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar minyak kelapa sawit 
yang dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 Tanaman kelapa sawit merupakan  salah satu jenis tanaman perkebunan 
yang  menduduki posisi penting dalam sektor pertanian umumnya, dan sektor 
perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tananam 
yang menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai 
ekonomi terbesar per hektarnya di dunia (Nasution, dkk, 2014). 
 Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan yang dewasa ini sangat 
diminati untuk dikelola atau ditanam, baik oleh Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), perkebunan swasta maupun petani (perkebunan rakyat). Produktivitas 
kelapa sawit perlu diketahui agar dapat disusun suatu sistem pengelolaan 
perkebunan dengan tingkat produktivitas yang tinggi sehingga mampu bersaing di 
pasar dunia serta dapat meningkatkan tingkat perkembangan desa-desa di sekitar 
areal perkebunan (Suwartika, 2011). 
 Dalam pidato utama Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Saleh 
Husin, pada The Business and Investment Forum for Downstream Palm Oil 
Industry di Rotterdam, Belanda 4 September 2015 mengatakan bahwa kelapa 
sawit adalah komoditas yang menjadi bahan baku produk di banyak negara. 
Kelapa sawit telah menjadi sumber utama dari berbagai macam produk makanan 
dan telah menjadi bahan baku yang potensial untuk bahan bakar terbarukan. Di 
pasar minyak nabati, impor minyak sawit dunia telah menunjukan kecenderungan 
meningkat dari tahun ke tahun, dimana hal ini menunjukkan pentingnya minyak 
sawit sebagai sumber makanan dunia dan bioenergi. Seperti diketahui, Indonesia 
adalah produsen minyak sawit terbesar di dunia. Pada tahun 2014, Indonesia 
memproduksi minyak sawit mentah sekitar 35 juta ton dan diperkirakan bahwa 
lebih dari 45 juta ton akan diproduksi pada tahun 2020 (Elvani, dkk, 2016). 
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2.2. Sejarah Kelapa Sawit  
 Kelapa sawit merupakan tanaman utama penghasil minyak nabati yang 
mempunyai produktivitas lebih tinggi dari pada tanaman penghasil minyak nabati 
lainnya. Berdasarkan asal-usulnya kelapa sawit diperkirakan berasal dari Nigeria, 
Afrika Barat. Pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah Belanda 
pada tahun 1848. Usaha perkebunan kelapa sawit dirintis oleh seseorang dari 
Belgia yang bernama Adrien Hallet. Perkebunan kelapa sawit pertama di 
Indonesia berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh. Luas areal 
perkebunannya mencapai 5.123 Ha (Adi, 2012). 
 Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah 
kolonial Belanda pada tahun 1848. Ketika itu ada empat batang bibit kelapa sawit 
yang dibawa dari Mauritius dan Amsterdam untuk ditanam di Kebun Raya Bogor. 
Tanaman kelapa sawit mulai dibudidayakan secara komersial pada tahun 1911 
(Fauzi, dkk, 2014).  
 Masa pendudukan Belanda, perkebunan kelapa sawit mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Indonesia menggeser dominasi ekspor negara 
Afrika pada waktu itu. Namun, kemajuan pesat yang dialami oleh Indonesia tidak 
diikuti oleh peningkatan perekonomian nasional. Hasil perolehan ekspor minyak 
sawit hanya meningkatkan perekonomian negara asing yang berkuasa di 
Indonesia termasuk Belanda. Memasuki masa pendudukan Jepang, perkembangan 
kelapa sawit mengalami kemunduran. Secara keseluruhan perkebunan kelapa 
sawit terhenti (Fauzi, dkk, 2014). 
 Pemerintah Indonesia mengambil ahli perkebunan kelapa sawit setelah 
pemerintah Belanda dan Jepang meninggalkan Indonesia. Pada tahun 1957 
pemerintah menempatkan perwira-perwira militer disetiap jenjang manajemen 
perkebunan yang bertujuan mengamankan jalannya produksi. Pemerintan juga 
membentuk Buruh Militer (BUMIL) yang merupakan wadah kerja sama antara 
buruh perkebunan dengan militer. Memasuki orde baru pembangunan kelapa 
sawit diarahkan untuk menciptakan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 




2.3. Data Mining 
2.3.1. Pengertian Data Mining 
Data mining adalah proses menganalisa data dari perspektif yang berbeda 
dan menyimpulkannya menjadi informasi-informasi penting yang dapat dipakai 
untuk meningkatkan keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, atau bahkan 
keduanya. Secara teknis, data mining dapat disebut sebagai proses untuk 
menemukan korelasi atau pola dari ratusan atau ribuan field dari sebuah relasional 
database yang besar (Mabrur, 2012). 
Data mining merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan 
penemuan pengetahuan didalam database. Data mining biasa juga disebut dengan 
“Data atau knowledge discovery” atau menemukan pola tersembunyi pada data. 
Data mining adalah proses dari menganalisa data dari prespektif yang berbeda dan 
menyimpulkannya ke dalam informasi yang berguna (Arta, 2016). 
Tugas utama dari data mining dibagi menjadi dua yaitu descriptive dan 
predictive. Descriptive merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi keunikan 
data, pola, trend, hubungan dan anomaly pada data. Descriptive dibagi menjadi 
asosiasi, segmentasi dan clustering. Predictive merupakan pengembangan model 
dari beberapa fenomena yang memungkinkan dilakukan estimasi nilai dan 
prediksi untuk masa depan. Predictive dibagi menjadi klasifikasi dan regresi. 
Regresi termasuk kepada estimasi dan peramalan atau prediksi (Myatt dan 
Johnson, 2009). 
Kemajuan luar biasa yang terus berlanjut dalam bidang data mining 
didorong oleh beberapa faktor, antara lain (Larose, 2006):  
1. Pertumbuhan yang cepat dalam kumpulan data.  
2.  Penyimpanan data dalam data warehouse, sehingga seluruh perusahaan   
 memiliki akses ke dalam database yang baik.  
3.  Adanya peningkatan akses data melalui navigasi web dan intranet.  
4. Tekanan kompetisi bisnis untuk meningkatkan penguasaan pasar dalam   
 globalisasi ekonomi.  
5. Perkembangan teknologi perangkat lunak untuk data mining.       
6. Perkembangan yang hebat dalam kemampuan komputasi dan 
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 pengembangan kapasitas media penyimpanan. 
2.3.2. Manfaat Data Mining 
 Manfaat dari data mining dapat dibedakan meliputi aspek komersial dan 
aspek keilmuan. Dilihat dari aspek komersial data mining dimanfaatkan untuk 
meningkatkan daya saing suatu instansi karena data mining digunakan untuk 
mengelola data yang besar yang nantinya akan diproses, di ekstrak serta 
dimanfaatkan melalui teknik komputasi. Hasil yang dikeluarkan merupakan 
sebuah informasi yang dibutuhkan. Dari aspek keilmuan, pemanfaatan data 
mining digunakan untuk menganalisis serta menyimpan data yang bersifat real-
time dan sangat besar. Meledaknya volume data yang semakin besar membuat 
data mining menjadi salah satu alternatif yang digunakan untuk mengelola data 
mentah ketika metode konvensional tidak dapat mengolahnya. Data mining 
memilikii kemampuan mereduksi data baik melalui teknik katalogisasi, klasifikasi 
maupun segmentasi (Karina, 2015). 
2.3.3. Fungsi-fungsi Data Mining 
 Ada beberapa fungsi utama yang terdapat dalam data mining (Larose, 
2005) : 
1. Klasifikasi (Classification)  
Klasifikasi adalah fungsi pembelajaran yang memetakan (mengklasifikasi) 
sebuah unsur (item) data ke dalam salah satu dari beberapa kelas yang 
sudah didefinisikan.  
2. Pengelompokkan (Clustering)  
Pengelompokan (clustering) digolongkan sebagai metode unsupervised 
learning (pembelajaran tanpa guru). Algoritma data mining yang mencari 
pola dari semua variabel (atribut) karena variabel (atribut) yang menjadi 
class tidak ditentukan (tidak ada). Clusterisasi melakukan 
pengelompokkan tanpa berdasarkan kelas data tertentu. Clusterisasi adalah 
pengelompokkan data ke dalam kelas yang mirip. Suatu cluster memliki 
kesamaan data antar satu dengan yang lain dan memliki perbedaan jika 




3. Asosiasi (Association)  
Association rule mining atau analisis asosiasi adalah teknik mining untuk 
menemukan aturan asosiasi antara suatu kombinasi item. Dalam dunia 
bisnis association rule sering disebut dengan market basket analysis yang 
akan mencari aturan yang menghitung hubungan diantara dua atribut atau 
lebih atribut. 
4. Deskripsi (Description) 
Deskripsi merupakan pencarian data untuk menggambarkan pola dan 
kecenderungan yang terdapat dalam data. Sebagai contoh dalam kasus 
pemungutan suara di dalam sebuah kelas bahwa telah adanya kesimpulan 
mengenai yang tidak cukup bertanggung jawab akan mendapatkan sedikit 
suara dalam pemilihan ketua kelas, sehingga pemikiran ini memberikan 
gambaran dan kecenderungan terhadap data yang di dapat dari kelas 
tersebut.  
5. Estimasi (Estimation) 
Estimasi adalah memperkirakan suatu hal dari sejumlah sampel, lebih 
condong ke pengklasifikasian namun variabel target estimasi lebih kearah 
numerik dari pada kearah kategori. Pembangunan sistem dilakukan 
menggunakan record yang lengkap yang menyediakan nilai dari variabel 
target sebagai prediksi. Sehingga nilai variabel target akan dibuat sesuai 
dengan nilai variabel prediksi.  
6. Prediksi  
Prediksi memiliki kesamaan dengan klasifikasi dan estimasi, namun dari 
nilai hasil prediksi tersebut akan ada di masa yang akan datang. 
Penggunaan teknik dalam prediksi juga hampir sama dengan teknik 
klasifikasi dan estimasi jika digunakan dengan tepat. 
2.4. Estimasi  
 Estimasi merupakan salah satu metode dalam data mining. Daryl Pregibon 
menyatakan bahwa “data mining adalah campuran dari statistik, kecerdasan 
buatan dan riset basis data” yang masih berkembang (Gorunescu, 2011). Data 
mining merupakan bidang dari beberapa bidang keilmuan yang menyatukan 
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teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan pola, statistik, database, dan 
visualisasi untuk penanganan permasalahan pengambilan informasi dari database 
yang besar (Larose, 2005). Sedangkan Tan (2006) mendefinisikan data mining 
sebagai proses untuk medapatkan informasi yang berguna dari gudang basis data 
yang besar. Data mining juga dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi 
baru yang diambil dari bongkahan data besar yang membantu dalam pengambilan 
keputusan (Prasetyo, 2012).  
 Metode estimasi adalah suatu metode dimana kita dapat memperkirakan 
nilai populasi dengan memakai nilai sampel. Estimasi adalah proses yang 
menggunakan sampel (statistik) untuk mengestimasi hubungan parameter dengan 
populasi yang tidak diketahui. Estimasi merupakan suatu pernyataan mengenai 
parameter populasi yang diketahui berdasarkan dari sampel, dalam hal ini peubah 
acak yang diambil dari populasi yang bersangkutan (Ngaini, 2012). 
  Estimasi biasanya diperlukan untuk mendukung keputusan yang baik, 
menjadwalkan pekerjaan, menentukan berapa lama proyek perlu dilakukan dan 
berapa biayanya, menentukan apakah proyek layak dikerjakan, mengembangkan 
kebutuhan arus kas, menentukan seberapa baik kemajuan proyek, menyusun 
anggaran time phased dan menetapkan baseline proyek (Prasetyo, 2014). 
 Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi 
lebih ke arah numerik daripada ke arah kategori. Model dibangun dengan 
menggunakan record-record “lengkap” yang menyediakan nilai dari variable 
target dan prediktor. Metode yang lain adalah metode prediksi. Prediksi hampir 
sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam prediksi nilai dari 
hasil akan ada dimasa datang (memperkirakan hal yang belum terjadi). Kita bisa 
menunggu hingga hal itu terjadi untuk membuktikan seberapa tepat prediksi kita 
(Larose, 2005). 
2.4.1. Analisa Regersi Linier 
 Analisis regresi merupakan analisis yang mempelajari bagaimana 
membentuk sebuah hubungan fungsional dari data untuk dapat menjelaskan atau 
meramalkan suatu fenomena alami atas dasar fenomena yang lain. Analisis regresi 
memiliki peranan yang penting dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. 
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Kebanyakan analisis regresi bergantung pada metode kuadrat terkecil untuk 
mengestimasi parameter-parameternya dalam model regresi (Cahyandari dan 
Nurul, 2012). 
 Regresi linier adalah teknik data mining untuk menentukan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel yang ingin diestimasikan atau diramalkan 
(variabel tak bebas) dengan variabel lain (variabel bebas). Metode linier regresi 
dapat menemukan persamaan dari sebuah variabel yang saling terhubung dalam 
suatu database. Informasi yang dibutuhkan dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
untuk pengambilan keputusan (Karina, 2015). 
 Dalam analisa regresi dikenal dau jenis variabel yakni variabel tergantung 
disebut juga variabel dependent yaitu variabel yang keberadaannya dipengaruhi 
oleh variabel lainnya yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri dan dinotasikan 
dengan Y, dan variabel bebas yang disebut sebagai variabel independent 
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel yang lain yang sifatnya berdiri 
sendiri dan dinotasikan dengan X (Liana, 2009). 
 Regresi linier dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linier sederhana apabila 
hanya terdapat satu variabel bebas, dan regresi linier berganda apabila terdapat 
lebih dari satu variabel bebas. Analisa regresi memilikii beberapa kegunaan, yaitu 
sebagai berikut (Kurniawan, 2008):  
1. Untuk tujuan deskripsi dari fenomena data atau kasus yang sedang diteliti. 
Regresi mampu melakukan pendeskripsian data melalui fenomena yang 
terbentuk dari suatu model hubungan yang bersifat numerik.  
2. Untuk tujuan kontrol. Regresi mampu melakukan pengendalian (kontrol) 
terhadap suatu kasus atau hal-hal yang sedang diamati melalui penggunaan 
model regresi yang diperoleh.  
3. Untuk tujuan prediksi, model regresi dapat digunakan sebagai alat prediksi 
untuk variabel terikat yang hanya boleh dilakukan didalam rentang data 






Tujuan menggunakan analisis regresi adalah (Karina, 2015):  
1. Membuat estimasi rata-rata dan nilai variabel dependen dengan didasarkan 
nilai variabel independen. 
2. Menguji hipotesis karakteristik dependensi. 
3. Untuk meramalkan nilai rata-rata variabel independen dengan didasarkan 
pada nilai variabel independen diluar jangkauan sampel.  
 Beberapa jenis data yang sering digunakan dalam analisis regresi yaitu, 
data cross section adalah data yang dikumpulkan dalam kurun wakktu tertentu 
dari sampel, data time series adalah sekumpulan observasi dalam rentang waktu 
tertentu yang dikumpulkan dalam interval waktu secara kontinu, dan data panel 
adalah data gabungan antara data cross section dengan data time series (Karina, 
2015). 
2.4.2. Algoritma Regresi Linier Berganda 
 Analisa regresi linier berganda adalah model regresi yang mencirikan 
hubungan antara dua atau lebih variabel untuk prediksi dan estimasi. Pemilihan 
variabel bebas, variabel tak bebas, nilai konstanta dan koefisien regresi dapat 
dilakukan berdasarkan beberapa kriteria yaitu sebagai berikut (Fraticasari, dkk, 
2017):  
1. Semakin banyak variabel, maka model semakin baik. Hal ini dikarenakan 
semakin banyak informasi yang didapat dapat dijelaskan mengenai 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.  
2. Tanda koefisien regresi sesuai dengan yang diharapkan. Tanda koefisiensi 
regresi diharapkan bernilai positif karena hasil data tidak mungkin bernilai 
negatif.  
3. Nilai konstanta regresi semakin mendekati nol adalah semakin baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa persamaan yang ada semakin mendekati kondisi 
actual atau lebih dapat menggambarkan/mempresentasikan kondisi actual. 
Persamaan algoritma regresi linier berganda dapat dilihat pada Persamaan 2.1: 






Y   = variabel terikat/variabel dependent (nilai yang diprediksi) 
a0, a1, a2, an     = koefisien regresi 
X1, X2 , …, Xn = variabel bebas/variabel independent 
 Model koefisien regresi yang digunakan dalam perhitungan adalah 
menggunakan metode Eliminasi Gauss. Metode ini mempunyai prinsip yaitu 
mengurangi sistem persamaan ke dalam bentuk segitiga atas sedemikian hingga 
salah satu dari persamaan-persamaan tersebut hanya mengandung satu bilangan 
tak diketahui, seperti yang terdapat pada Persamaan 2.2, Persamaan 2.3 dan 
Persamaan 2.4.  
∑Y      = a0n + a1∑X1 + a2 ∑X2                    ...……...…………………….       (2.2) 
∑X1Y = a0 ∑X1 + a1 ∑X12 + a2 ∑X1X2            …..………...………………..       (2.3) 
∑X2Y = a0 ∑X2 + a1 ∑X1X2 = a2 ∑X22         ….…………………..……...       (2.4) 
Dalam bentuk matriks, eliminasi Gauss-Jordan ditulis seperti Persamaan 2.5. 
 
 




 Metode eliminasi Gauss-Jordan digunakan untuk membantu pencarian 
persamaan regresi linear berganda, untuk mempermudah penyelesaian 
menggunakan algoritma regresi linear. 
1. Koefisien Korelasi Berganda (R) 
 Koefisien korelasi Berganda (R) adalah suatu ukuran relatif dari  asosiasi 
diantara dua variabel. Koefisiensi korelasi bertujuan untuk mengetahui 
kuatnya hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
(Tataming, 2014).  




2                   ……………………..………..       (2.6) 
 
 a11   a12   a13  …  a1n   b1                
 a21   a22   a23  …  a2n   b2 
 a31   a32   a33  …  a3n   b3 
  ...       …      …    …   …       
 an1   an2   an3  …  ann   bn  
1   0     0    …   0    d1 
0   1     0    …   0    d2 
0   0     1    …   0    d3 
…   …   …   …   …  … 
0      0     0    …   1    dn 
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2. Koefisien Determinasi 
 Koefisiensi determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2005). Nilai dari koefisiensi determinasi (R2) mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤R2 ≤ 1). Jika nilai R2 mendekati 1, semakin 
baik untuk model regresi tersebut dan apabila nilai R2 mendekati 0 maka 
variabel independen tidak dapat menjelaskan variabel dependen secara 




2          ………..………………………….       (2.7) 
3. Uji F (Linieritas) 
Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent 
dengan variabel dependen mempunyai hubungan linier (signifikan) atau 
tidak (tidak signifikan) (Dewi, 2012). Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan cara membandingkan antara nilai Fhitung dan Ftabel dengan tingkat 
signifikansi yaitu alpha (α) sebesar 5% (0,05), dengan tingkat kepercayaan 







        ……………………..……………………         (2.8) 
Keterangan: 
N = jumlah sampel data 
k = jumlah variabel bebas 
 Perhitungan Ftabel dilakukan dengan tabel bantu distribusi F dengan nilai 
probabilitas 0.05% dengan perhitungan derajat kebebasan (Dk) pembilang 
= k, dan derajat kebebasan (Dk) penyebut = n – k − 1. Serta hipotesis yang 
digunakan Persamaan 2.9. 
H0∶β1= β1 = ⋯ = βn = 0        ……………………………………..         (2.9) 
Model regresi linier berganda tidak signifikan atau tidak memiliki 
hubungan linier antara variabel independen terhadap variabel dependen 
seperti Persamaan 2.10. 
H1∶β1 ≠ β2 ≠ ⋯ ≠ βn ≠ 0        ……………………………….…….       (2.10) 
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Model regresi linier berganda signifikan atau memiliki hubungan 
linier antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
Fhitung < Ftable = H0 diterima  
Fhitung >Ftable = H0 ditolak 
 H1 diterima 
2.5.  Root Mean Square Error (RMSE) 
 Tahap pengujian model adalah tahap evaluasi damana hasil persamaan 
linier regresi diprediksi seberapa besar kesalahannya. Metode yang digunakan 
dalam pengujian model adalah Root Mean Square Error (RMSE). RMSE adalah 
ukuran yang digunakan sebagai pembeda antara nilai-nilai yang diprediksi dengan 






      ……………………………………………..         (2.11) 
Keterangan:  
 Xi =Data Sebenarnya (Produksi) 
 fi = Data hasil estimasi 
 n  = Jumlah data 
 Dimana semakin besar nilai RMSE yang dihasilkan maka keakuratan 
suatu model semakin sedikit atau tidak akurat, sedangkan semakin kecil nilai 
RMSE maka semakin baik akurasi suatu model regresi linier tersebut (Yusuf, dkk, 
2012). 
2.6. Web 
Menurut Kadir (2008), Web adalah sebuah penyebaran informasi melalui 
internet. Sebenarnya antara world wide web (www) dan web adalah sama karena 
kebanyakan orang menyingkat www menjadi web saja. Web merupakan hal yang 
tidak dapat dipisahkan dari dunia internet. Melalui web, setiap pemakai internet 
bisa mengakses informasi-informasi di situs web yang tidak hanya berupa teks, 
tetapi juga dapat berupa gambar, suara, film, animasi, dan lain-lain. Sebenarnya, 
web merupakan kumpulan-kumpulan dokumen yang banyak tersebar di beberapa 
komputer server yang berada di seluruh penjuru dunia dan terhubung menjadi satu 
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jaringan melalui jaringan yang disebut internet. Berikut ini adalah pengertian dan 
definisi web: 
1. M. Rudyanto Arief (2011) 
 Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 
 multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang 
 menggunakan protokol Hypertext Transfer Protocol (HTTP) dan  untuk 
 mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser. 
2. Rahmat Hidayat (2010) 
 Web merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 
 menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, 
 dan atau gabungan dari semuanya, baik bersifat statis maupun dinamis 
 yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang 
 masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. 
2.7. Python 
 Python merupakan Bahasa pemrograman yang banyak digunakan pada 
saat sekarang ini. Python merupakan salah satu bahasa pemrograman dan 
penunjang pada perkembangan FOSS dan Linux. Tidak hanya kedua itu, di 
perkembangan teknologi lainya, Python hadir sebagai salah satu teknologi 
mumpuni yang patut kita pelajari. Biasanya Python sudah tertanam di distro-distro 
tertentu seperti Ubuntu, Fedora, dan Slackware. Python sendiri merupakan bahasa 
pemrograman yang mendukung paradigma object oriented programming ataupun 
scripting. Python hadir di ranah sistem operasi, virtualisasi, jaringan komputer, 
grafika komputer, kecerdasan buatan, teknologi web, game, dan lain sebagainya 
(Septian, 2013) 
Bahasa pemrograman ini dibuat oleh Guido Van Rossum dari Amsterdam, 
Belanda. Pada awalnya, motivasi pembuatan bahasa pemrograman ini adalah 
untuk bahasa skrip tingkat tinggi pada sistem operasi terdistribusi Amoeba. 
Bahasa pemrograman ini menjadi umum digunakan untuk kalangan engineer 
seluruh dunia dalam pembuatan perangkat lunaknya, bahkan beberapa perusahaan 
menggunakan python sebagai pembuat perangkat lunak komersial (Suhesti, 2014). 
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Python dapat berjalan di banyak platform/sistem  operasi seperti Windows, 
Linux/Unix, Mac OS X,  OS/2, Amiga, Palm Handhelds dan telepon genggam  
Nokia. Saat ini Python juga telah diporting ke dalam  mesin virtual Java dan 
.NET. Python didistribusikan di bawah lisensi  Open Source yang disetujui Open 
Source Initiatives (OSI), sehingga Python bebas digunakan,  gratis digunakan, 
bahkan untuk produk-produk komersil. Yayasan Perangkat Lunak Python-Python 
Software Foundation (PSF) memegang dan melindungi hak atas kekayaan 
intelektual dibawah Python, tertuang dalam konferensi PyCon, serta mendanai 
proyek-proyek pada komunitas Python.  
2.8. SQLite 
 SQLite adalah Relational Database Management Server (RDBMS) 
alternatif yang bersifat portable (tidak memerlukan proses instalasi), cepat, gratis,  
dan didukung oleh banyak bahasa pemrograman. Keunggulan SQLite antara lain 
(Setiawan, 2007): 
1. Portable tidak perlu proses instalasi, cukup menggunakan satu file 
sqlite3.exe. 
2. Flat file (satu database satu file) 
3. Mendukung transaction dan view. 
4. Sangat cepat, karena berupa flat file  
5. Menggunakan query language yang mirip dengan RDBMS pada 
umumnya. 
 SQLite adalah sebuah proses library yang mengimplementasikan 
penyimpanan mandiri, serverless, tidak ada konfigurasi, mesin database SQL 
transaksional. Kode untuk SQLite dalam domain publik dan dengan demikian 
bebas untuk digunakan untuk tujuan apapun, komersial maupun pribadi. SQLite 
sekarang ini termasuk yang banyak ditemukan dalam sebuah projek kecil, maupun 
projek besar. SQLite adalah mesin SQL database tertanam atau embeded. Tidak 
seperti kebanyakan database SQL lainnya, SQLite tidak memiliki proses server 
terpisah. SQLite membaca dan menulis langsung ke  file disk biasa. Sebuah SQL 
database lengkap dengan beberapa table, index, triggers, dan view, yang 
terkandung dalam sebuah file disk tunggal (Ayuningtyas, dkk, 2017). 
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2.9. Object Oriented Analisis Design (OOAD) 
 Object Oriented Analisis Design (OOAD) mencakup bidang aplikasi yang 
sangat luas. Para pengguna sistem komputer dan sistem lain yang didasarkan atas 
teknologi komputer merasakan efek object-oriented dalam bentuk meningkatnya 
aplikasi software yang mudah digunakan dan servis yang lebih fleksibel, yang 
muncul dalam berbagai bidang industri, seperti dalam perbankan, telekomunikasi, 
dan sebagainya. Sedangkan bagi Software Engineer, object-oriented berpengaruh 
dalam bahasa pemrograman, metodologi rekayasa, manajemen proyek, hardware 
dan sebagainya. 
 OOAD tidak melakukan pendekatan terhadap perspektif fungsional seperti 
pada pemrograman terstruktur melainkan menggunakan perspektif obyek. OOAD 
adalah metode pengembangan sistem yang lebih menekankan obyek dibandingkan 
dengan data atau proses (Harisuddin, dkk, 2016). OOAD dimulai dengan proses 
komunikasi pada masalah utama didefinisikan, tahap selanjutnya adalah 
perencanaan dan analisa resiko untuk membangun dasar rencana pengembangan 
obyek (Rosalina, dkk, 2014) 
   Metode object-oriented merupakan paradigma baru dalam rekayasa 
perangkat lunak yang memandang sistem sebagai sekumpulan objek-objek diskrit 
yang saling berinteraksi. Object-oriented adalah bahwa mengorganisasikan 
perangkat lunak sebagai kumpulan objek-objek diskrit yang bekerja sama antara 
informasi atau struktur data dan perilaku yang mengaturnya (Sholiq, 2006). 
  Pendekatan perancangan sistem object-oriented adalah suatu teknik 
pendekatan baru dalam melihat permasalahan dan sistem (sistem perangkat lunak, 
sistem informasi, atau sistem lainnya). Pendekatan ini memandang sistem yang 
akan dikembangkan sebagai suatu kumpulan objek-objek dunia nyata. 
  Metode OOAD melakukan pendekatan terhadap masalah dari perspektif 
obyek, tidak pada perspektif fungsional seperti pada pemrograman terstruktur. 
Akhir-akhir ini penggunaan OOAD menigkat dibandingkan dengan penggunaan 
metode pengembangan software dengan metode tradisional. 
  Tahap perencanaan dimulai dengan hasil keluaran yang dihasilkan tehapan 
analisis dan aktivitas yang dilakukan adalah secara perlahan bergeser tekanannya 
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dari domain komputasi. OOAD adalah metode pengembangan sistem yang lebih 
menekankan  objek dibandingkan dengan data atau proses. 
  Object Oriented Analysis (OOA) adalah tahapan untuk menganalisis 
spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang akan dibangun dengan konsep 
berorientasi objek. OOA biasanya menggunakan kartu Component, Responsibility, 
Collaborator (CRC) untuk membangun kelas-kelas yang akan digunakan atau 
menggunakan Unifield Modeling Language (UML). 
  Object Oriented Design (OOD) adalah perantara untuk memetakan 
spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang akan dibangun dengan konsep 
berorientasi objek ke desain pemodelan agar lebih mudah diimplementasikan 
dengan pemrograman berorientasi objek. OOA dan OOD seringkali memiliki 
batasan yang sama, sehingga biasanya disebutkan langsung menjadi OOAD. 
2.10. Unified Modeling Language (UML) 
  Menurut Nugroho (2005), Pada perkembangan teknik pemrograman 
berorientasi objek, muncullah sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk 
pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan pemrograman berorienatasi 
objek, yaitu Unlifield Modelling Language (UML). UML muncul karena adanya 
kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, 
membangun dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan 
bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.  
Menurut Mahdiana (2011), UML merupakan standar yang relatif terbuka 
yang di kontrol oleh Object Management Group (OMG), sebuah konsorsium 
terbuka yang terdiri dari banyak perusahaan. OMG dibentuk untuk membuat 
standar-standar yang mendukung interoperabilitas, khusunya untuk sistem 
berorientasi objek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan pemodelan 
visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru 
atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi 
dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan 




2.10.1. Use Case Diagram 
Menurut Nugroho (2005), Use case atau diagram use case merupakan 
pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use 
case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem 
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Simbol-
simbol yang digunakan dalam use case beserta deskripsinya dapat dilihat pada 
Tabel 2.1. 




Fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar 





Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat diluar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri.  
 
Asosiasi/ association 
Komunikasi antar actor dan use case 




Relasi use case tambahan kesebuah use 
case dimana use case yang 





Include berarti use case yang tambahan 
akan selalu melakukan pengecekan 




Hubungan generalisasi dan spesialisasi 
antara dua buah use case. 
 
2.10.2. Activity Diagram 
Activity diagram adalah salah satu cara untuk memodelkan event-event 
yang terjadi dalam suatu use case. Activity diagram adalah diagram yang 
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menggambarkan work flow. Activity diagram dibuat untuk memperjelas alur 
proses dari setiap business use case yang ada. Activity diagram ini didapat dari 
hasil wawancara dari masing-masing bagian (Aldilla dkk, 2015). 
  Activity diagram biasa dikolaburasikan dengan sequence diagram dalam 
pendiskripsian visual dari tahap desain aplikasi.  
2.10.3. Class Diagram 
Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan 
sebuah obyek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi 
obyek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus 
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi) 
(Mahdiana, 2011). Simbol-simbol yang digunakan dalam class diagram dapat 
dilihat pada Tabel 2.2. 





Package merupakan sebuah 









Sama dengan konsep interface dalam 




Relasi antar kelas dengan makna 
umum. Asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity. 
 
 
Assisiasi berarah/directed association 
Relasi antar kelas dengan makna 








2.10.4. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu penyajian perilaku yang tersusun sebagai 
rangkaian langkah-langkah percontohan dari waktu ke waktu. Sequence diagram 
digunakan untuk menggambarkan arus pekerjaan, pesan yang sampaikan dan 
bagaimana elemen-elemen di dalamnya bekerja sama dari waktu ke waktu untuk 
mencapai suatu hasil (Rahardi, dkk, 2016). Sequence diagram digunakan untuk 
menjelaskan aliran pesan dari suatu class ke class lain secara sequensial 
(berurutan). Sequence diagram digunakan pada tahap desain aplikasi. Simbol 
yang digunakan dalam sequence diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3. 









Spesifikasi dari komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-informasi 
tentang aktifitas yang terjadi. 
 
Message 
Spesifikasi dari kombinasi antar objek 
yang memuat informasi-informasi 













Relasi antar kelas dengan makna 
kebergantungan antar kelas. 
 
Agregasi/ aggregation 





 Waterfall adalah metode perancangan sistem yang terurut dan mudah. 
Model waterfall ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari 
level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/ 
verification, dan maintenance (Pascapraharastyan, dkk, 2014). Metode waterfall 
merupakan metode yang sifatnya sistematik dan sekuensial, dimana tiap tahap 
yang dilalui harus menanti tahap yang sebelumnya selesai dikerjakan (Zamroni, 
dkk, 2013). Menurut Kusumasari (2011), Model waterfall merupakan pendekatan 
pengembangan perangkat lunak secara sekuensial yang terlihat seperti aliran air 
terjun, dengan fase-fase system requirement, software requrement, analisis, desain 
program, coding, testing, dan operasi. Metode waterfall merupakan model 
pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial (Sasmito, 2017). 
Berikut adalah tahapan metode  Waterfall seperti pada Gambar 2.1:  
 















1. Requirements Analysis 
 Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, 
termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan pengguna dan 
batasan software. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui 
wawancara, survei atau diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk 
mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna untuk digunakan pada 
tahap selanjutnya.  
2. System And Software Design 
 Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan menjadi 
representasi ke dalam bentuk blueprint software sebelum coding dimulai. 
Desain harus dapat mengimplementasikan  kebutuhan yang telah 
disebutkan pada tahap sebelumnya. Seperti  aktivitas sebelumnya, maka 
proses ini juga harus didokumentasikan sebagai konfigurasi dari software. 
3. Implementation 
 Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
Tahap ini merupakan implementasi dari tahap design yang secara teknis 
nantinya dikerjakan oleh programmer. 
4. Integration And Sytem Testing 
 Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan 
software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software 
bebas dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
yang sudah didefinisikan sebelumnya. 
5. Operation And Maintenance 
 Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya 
seperti itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang 
tidak ditemukan sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum 
ada pada software tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya 
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perubahan dari eksternal perusahaan  seperti ketika ada pergantian sistem 
operasi, atau perangkat lainnya. 
2.12. Black Box Testing 
 Pengujian adalah suatu proses pelaksanaan suatu program dengan tujuan 
menemukan suatu kesalahan. Suatu kasus test yang baik adalah apabila test 
tersebut mempunyai kemungkinan menemukan sebuah kesalahan yang tidak 
terungkap. Suatu test yang sukses adalah bila test tersebut membongkar suatu 
kesalahan yang awalnya tidak ditemukan (Mustaqbal, dkk, 2015). Salah satu dari 
jenis pengujian yang ada adalah black box testing. 
 Pengujian black box testing adalah pengujian aspek fundamental sistem 
tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Pengujian 
dilakukan dengan mengeksekusi data uji dan mengecek apakah fungsional 
perangkat lunak bekerja dengan baik. Data uji dibangkitkan dari spesifikasi 
perangkat lunak, yang dalam hal ini menjelaskan fungsional perangkat lunak 
(Wibisono dan Fajar, 2002). Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah 
perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box testing merupakan 
metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. 
Data uji dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian keluar dari perangkat 
lunak dicek apakah telah sesuai yang diharapkan. 
 Pengujian black box testing berusaha menemukan kesalahan dalam 
kategori (Mustaqbal, dkk, 2015): 
 1.    Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang. 
2.    Kesalahan interface. 
3.    Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. 
4.    Kesalahan kinerja. 
5.    Inisialisasi dan kesalahan terminasi. 
 Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat 
lunak. Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan 
pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Black box testing  bukanlah 
solusi alternatif dari white box testing tapi lebih merupakan pelengkap untuk 
menguji hal-hal yang tidak dicakup oleh white box testing (Mustaqbal, dkk, 2015).  
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 Black box testing, dilakukan tanpa pengetahuan detil struktur internal dari 
sistem atau komponen yang ditest, juga disebut sebagai behavioral testing, 
specification-based testing, input/output testing atau functional testing. Black box 
testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software, berdasarkan pada 
spesifikasi kebutuhan dari software. Kategori error yang akan diketahui melalui 
black box testing adalah sebagai berikut (Mustaqbal, dkk, 2015):  
1. Fungsi yang hilang atau tidak benar.  
2. Error dari antar muka.  
3. Error dari struktur data atau akses eksternal database.  
4. Error dari kinerja atau tingkah laku.  
5. Error dari inisialisasi dan terminasi.  
2.13. Penelitian Terdahulu 
 Berikut ini adalah penjelasan mengenai penelitian terdahulu dari kasus 
penelitian regresi linear berganda. 
1. Penerapan Algoritma Regresi Linear Berganda Pada Data Pabrik Gula 
Rendeng Kudus (Karina, 2015). 
 Pada penelitian ini produksi tebu pada daerah Kudus adalah salah 
satu komoditas unggulan dibidang perkebunan daerah. Sektor perkebunan 
ini mempunyai peranan yang cukup penting dalam berbagai aspek daerah. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan Indonesia menjadi Negara 
pengimpor gula. Salah satu faktor utamanya adalah meningkatnya 
permintaan gula oleh masyarakat yang kurang mampu dipenuhi oleh 
industri gula dalam negeri. 
 Dari data yang diperoleh maka yang menjadi variabel dependen 
adalah jumlah gula (SHS) yang disimbolkan dengan Y sedangkan variabel 
independen adalah tebu yang digiling yang disimbolkan dengan X1 dan 
rendemen sebagai X2. Dari hasil yang diperoleh dengan akurasi tingkat 
kepercayaan 95%, maka diperoleh koefisien korelasi berganda (R2) adalah 
0,99074 dan koefisien determinasi (R) adalah 0,98156. Sedangkan nilai 
hasil estimasi hampir mendekati data yang sebenarnya yaitu 180 juta 
Kwintal (Kw) dengan Root Mean Square Error (RMSE) sebesar 0,0624. 
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2. Analisis Besar Konstruksi Hambatan Samping terhadap Kecepatan dengan 
Menggunakan Model Regresi Linier Berganda. Studi Kasus: Ruas Jalan 
dalam Kota Segmen Ruas Jalan Sarapung (Tataming, 2014). 
  Pada penelitian ini permasalahan yang diangkat adalah terjadinya 
kemacetan di beberapa ruas jalan di Manado yang yang disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain kendaraan yang keluar dan masuk, parkir dan 
kendaraan berhenti serta penyeberang jalan dan kendaraan yang tak 
bermotor.  
  Faktor-faktor lain yang menentukan dalam perhitungan adalah 
kecepatan kendaraan, kapasitas, kecepatan arus bebas dan tingkat 
pelayanan jalan. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah volume jam 
sibuk terjadi pada hari senin 13 Mei 2013 dengan volume kendaraan 
sebesar 1812,3 smp/jam dan tingkat pelayanan berada pada tingkat E dan 
kapasitas yang dihitung untuk lajur efektif adalah 1952,802 smp. Dari 
analisis regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel bebas secara 
bersama-sama mempengaruhi kecepatan kendaran sebesar 83,08%. 
Kendaraan masuk dan keluar memberikan konstribusi sebesar 0,358%, 
parker dan kendaraan berhenti memberikan konstribusi sebesar 25,36%, 
penyeberang jalan sebesar 2,44% serta kendaraan tak bermotor 0,08%. 
Dapat disimpulkan bahwa penyebab utama kemacetan adalah parker dan 
kendaraan berhenti.  
3. Pengaruh Pengendalian Internal dan Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Karyawan SPBU Yogyakarta: Studi Kasus pada SPBU Anak 
Cabang Perusahaan RB. Group (Dewi, 2012). 
 Dalam penelitian ini masalah yang dibahas adalah penurunan 
kinerja karyawan yang disebabakan oleh beberapa faktor seperti tidak 
adanya motivasi kerja dalam diri mereka dan adanya peluang-peluang 
untuk melakukan kecurangan dalam pekerjaannya.  
 Hasil dari penelitian adalah pengendalian internal (X1) sebesar 
55,78% dan sumbangan relatif variabel gaya kepemimpinan (X2) sebesar 
44,22%. Sementara itu, hasil perhitungan sumbangan efektif variabel 
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pengendalian internal (X1) adalah 12,9% dan sumbangan efektif variabel 
gaya kepemimpinan (X2) adalah sebesar 10,2% masing-masing terhadap 
variabel Y. Kesimpulannya secara bersama-sama variabel pengendalian 
internal (X1) dan variabel gaya kepemimpinan (X2) memberikan 
sumbangan efektif sebesar 23,1% terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 
2.14. PT. Mitra Unggul Pusaka 
2.14.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
 PT. Mitra Unggul Pusaka merupakan salah satu cabang perusahaan besar 
ASIAN AGRI grub yang bergerak dibidang produksi (mengasilkan) kelapa sawit. 
PT Mitra Unggul Pusaka memiliki tiga lokasi perkebunan, yaitu kebun segati, 
kebun gondai, dan kebun penarikan. 
 Pada laporan ini penulis hanya memaparkan tentang kebun penarikan yang 
memiliki luas 3.188 Ha. Di awal berdirinya pada tahun 1988, hasil utama didalam 
kebun ini adalah coklat. Namun disebabkan gagal panen, perusahaan mengalami 
kerugian hingga milyaran rupiah kala itu. Setahun kemudian pada 1989 hasil 
utama kebun yaitu karet. Seiring berjalan waktu, ternyata karet tidak menampakan 
hasil yang memuaskan, pada tahun 1994 semua tanaman karet di kebun penarikan 
di tumbangi dan di tanami kelapa sawit hingga saat ini.  
 Di kebun penarikan hasil produksi selalu dikoordinir dengan baik, 
pemberian pupuk, pemberantasan hama dan pelatihan penggunaan pestisida bagi 
karyawan baru. Hal ini dilakukan supaya karyawan paham cara pemberantasan 
hama tanaman. Kebun penarikan yang mampu menghasilkan 100 ribu kg lebih 
perhari mengirim hasil panen ke kebun segati untuk di olah menjadi minyak 
mentah. Selanjutnya minyak mentah tersebut dikirim  keperusahaan utama di 
Medan untuk diolah  dan dilakukan pengepakan. Hasil jadi dari minyak kelapa 
sawit ini telah dipasarkan sampai ke Singapura. 
 PT. Mitra Unggul Pusaka memberi kelebihan fasilitas bagi karyawan; 
diantaranya  rumah karyawan, jaminan sosial dan kesehatan, serta berbagai 
fasilitas lainnya. Untuk meningkatkan kerja sama dengan masyarakat sekitar, PT. 
Mitra Unggul Pusaka kebun penarikan memberikan bantuan pendidikan berupa 
pembangunan ruangan kelas, meja, kursi. Dan bagi masyarakat perusahaan 
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memberikan bibit tanaman kelapa sawit. Selain itu PT. Mitra Unggul Pusaka juga 
mewajibkan 30% warga masyarakat atau putra daerah untuk bekerja disana. 
Namun hanya 10% putra daerah yang mampu bekerja disana dan lebihnya warga 
perantauan dari Nias dan Batak, Sumatra Utara. 
2.14.2. Kebijakan Perusahaan 
 Manajement ASIAN AGRI menyadari bahwa kelangsungan bisnis 
perkebunan kelapa sawit dan pengolahannya harus layak secara ekonomi, 
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan menguntungkan bagi karyawan, 
pelanggan, masyarakat sekitar, dan pihak lain yang terkait. Dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-hari, manajemen ASIAN AGRI berkomitmen untuk menjalankan 
prinsip-prinsip berkelanjutan sesuai standar nasional dan internasional antara lain 
dibawah ini: 
1. Memenuhi kewajiban hukum yang berlakuan dan persyaratan lain  yang 
dipandang perlu oleh menajement ASIAN AGRI untuk diintegrasikan 
kedalam pelaksanaan kegiatan usaha. 
2. Berkomitmen berprilaku etis dalam berbisnis pada seluruh transaksi dan 
operasi bisnis, pelanggaran seluruh bentuk korupsi, penyuapan dan 
penipuan dalam penggunaan dana dan sumber daya. 
3. Menerapkan dan memelihara sistem manajemen lingkungan, sosial, 
ketahanan pangan, kesehatan dan keselamatan kerja terpadu sesuai  dengan 
standar sistem manajemen nasional dan internasional yang  berlaku. 
4. Menetapkan tujuan dan sasaran yang terukur untuk mencegah pencemaran 
lingkungan, kecelakaan dan penyakit akibat kerja terhadap pekerja dan 
pihak-pihak yang berkepentingan, dan akhirnya menuju ke perbaikan 
kinerja secara berkesinambungan. 
5. Mengintegrasikan isu lingkungan, sosial, ketahanan pangan, kesehatan dan 
keselamatan kerja dalam kegiatan kita, serta mengadopsi teknologi terbaik 
yang tersedia, bila layak secara teknis dan ekonomi, serta memelihara 
tenaga kerja terlatih, memiliki keterampilan, dan bermotivasi untuk 
meningkatkan kinerja melalui program perbaikan berkelanjutan. 
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6. Melakukan praktek tanpa bakar dalam kegiatan pembangunan perkebunan 
dan secara aktif mendukung inisiatif mencegah dan  mengawasi kebakaran 
hutan dan asap. 
7. Melakukan penilaian kawasan bernilai konservasi tinggi sejalan dengan 
pelaksanaan analisis mengenai dampak lingkungan dan resiko sosial 
terpadu, sebelum kegiatan dimulai disuatu kebun baru, untuk mengelola 
dampak dan meningkatkan nilai konservasi serta sosial budaya dari kebun 
dimana kita beroperasi. 
8. Memastikan bahwa setiap perundingan menyangkut kompensasi atas 
hilangnya hak legal atau hak adat dilakukan melalui sistem terdokumentasi 
yang memungkinkan penduduk asli, komunitas lokal, dan pihak-pihak 
berkepentingan lainnya, dapat menyampaikan pandangannya melalui 
lembaga perwakilan yang mereka pilih sendiri. 
9. Tidak melakukan pembukaan lahan baru di areal yang bernilai karbon stok 
tinggi (HCS), nilai konservasi tinggi (HCV) dan diatas lahan gambut. 
10.  Melakukan kajian dan pengelolaan air (drainbility) pada areal gambut 
(yang berpotensi banjir) untuk kebun yang telah ditanam maupun sebelum 
peremajaan (replanting) serta mengadopsi praktek terbaik di areal gambut. 
11. Melakukan monitoring emisi Gas Rumah Kaca (GRK) pada kebun  dan 
pabrik melalui perhitungan GRK serta mengeksplorasi usaha mengurangi 
emisinya, dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial dan 
ekonomi. 
12. Menjamin kesejahteraan karyawan dengan memberikan jaminan sosial 
bagi karyawan beserta keluarga sesuai dengan perundangan yang berlaku 
serta memfasilitasi pembentukan koperasi karyawan dan usaha-usaha 
produktif di perusahaan. 
13. Menghormati hak asasi manusia dengan memperlakukan seluruh 
karyawan secara adil, baik dalam hal penerimaan, penilaian, kondisi dan 
lingkungan kerja, serta keterwakilan tanpa memandang suku, kasta, asal 
negara, agama/kepercayaan, cacat, gender, orientasi seksual, keanggotaan 
serikat kerja, afiliasi politik, dan umur. 
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14. Melarang anak-anak bekerja dalam setiap kegiatan perusahaan. 
15. Mencegah pelecehan seksual dan berbagai bentuk kekerasan terhadap 
perempuan serta melindungi hak-hak reproduksinya 
16. Menghormati hak setiap karyawan untuk membentuk atau menjadi 
anggota serikat pekerja sesuai dengan keinginannya dan untuk melakukan 
tawar menawar secara kolektif. 
17. Melakukan komunikasi dan evaluasi kepada pihak ketiga terkait asal 
penerimaan TBS dari lahan yang legalitasnya dapat dibuktikan, tidak ada 
pembakaran untuk pembukaan areal baru maupun peremajaaan 
(replanting), tidak melakukan pembukaan areal gambut setelah September 
2014, tidak terdapat konflik lahan dan tidak  mempekerjakan anak-anak 
dalam pengelolaannya. 
18. Mengkomunikasikan kebijakan ini kepada setiap karyawan, suplier, 
kontraktor diseluruh tingkat dan fungsi organisasi, agar peduli terhadap 
perlindungan hutan, perlindungan lahan gambut, dampak lingkungan, 
ketahanan pangan, kesehatan dan keselamatan kerja dari kegiatan mereka, 
dan mendorong mereka bertanggung jawab untuk mematuhi. 
19. Mengkaji secara berkala kebijakan lingkungan, sosial, ketahanan pangan, 
kesehatan dan keselamatan kerja ini untuk memastikan bahwa kebijakan 
ini tetap sesuai dan layak untuk bisnis. 
20. Menyediakan informasi yang memadai bagi para pihak tentang isu 
lingkungan, sosial, ketahanan pangan, kesehatan dan keselamatan kerja, 
sehingga memungkinkan mereka berpartisipasi efektif dalam proses 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
2.14.3. Struktur Organisasi 
 Berikut ini merupakan gambaran dari struktur organisasi PT. Mitra Unggul 




Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Mitra Unggul Pusaka 
(Sumber: Data Primer) 
 
Keterangan: 
1. Group Manajer adalah pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab untuk 
membawahi, mengatur, mengawasi semua kegiatan yang dilakukan oleh 
bawahannya. Bertanggung jawab kepada Owner atau pemilik dan 
pimpinan ASIAN AGRI GROUP. 
2. Manajer Estate atau yang lebih dikenal dengan manajer kebun memiliki 
tugas dan tanggung jawab sebgai berikut: 
a. Menyusun anggaran dan rencana seluruh kegiatan operasional teknis 
kebun di lapangan. 
b. Melaksanakan pemeriksaan periodik maupun insidentil untuk setiap 
kegiatan kebun dilapangan. 
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d. Bertanggungjawab untuk pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi 
dan pelaporan yang berada dibawah tanggung jawabnya. 
e. Membina hubungan yang baik, harmonis dan bersifat kekeluargaan 
dengan masyarakat setempat. 
3. Kepala Tata Usaha (KTU) bertanggung jawab atas administrasi kantor dan 
keuangan kebun. Mengatur segala hal yang berhubungan dengan 
administrasi keuangan, purchasing (pembelian), inventory dalam area 
kerjanya. 
4. Kasir dalam perusahaan kelapa sawit memiliki tanggung jawab sebagai 
berikut: 
a. Melakukan pengelolaan dan kontrol terhadap dana kas perusahaan. 
b. Melakukan pencatatan dan penginputan transaksi dana kas 
perusahaan. 
c. Memverifikasi bukti pendukung penggunaan dana kas oleh user. 
d. Membuat laporan saldo kas dan rekonsiliasi kas. 
5. Hubungan Masyarakat (HUMAS) bertanggung jawab mensosialisasikan 
program yang direncanakan perusahaan agar masyarakat mengetahui dan 
mereson program yang hendak dilaksanakan. Penyampaian informasi 
kepada masyarakat tentunya dengan menggunakan strategi komunikasi 
yang baik dan efektif agar tercapai suatu tujuan yang maksimal. 
Menjelaskan lebih mendalam tentang program yang telah direncanakan 
agar berjalan dengan lancar. 
6. Manajer Produksi bertanggung jawab atas segala mekanisme manajemen 
produksi secara teknis yang meliputi pengawasan dan pengendalia proses 
produksi. Manajer produksi juga mengatur langsung segala tugas dari 
assisten AFD/unit kebun. 
7. Kepala Gudang (Pergudangan) memiliki tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut: 
a. Melakukan penerimaan barang dan meneliti apakah barang sesuai 
dengan faktur pembelian dan surat pesanan. 
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b. Mengecek kesesuaian antara surat pesanan (SP) pembelian dengan 
fakturnya. 
c. Membuat Bukti Barang Masuk (BBM). 
d. Membuat laporan bulanan stock barang kepada direktur logistik. 
 
  
